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ABSTRAK  

 

Keterampilan siswa dalam membuat presentasi masih kurang optimal, sehingga berdasarkan latar belakang 

tersebut maka tujuan dari penelitian yaitu untuk mengevaluasi dan mengeksplorasi tingkat pemahaman siswa 

dalam menggunakan fitur audio dan fitur audiovisual pada aplikasi PowerPoint untuk membuat presentasi 

interaktif pada materi teks deskripsi. Metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Data berupa hasil post-test, pre-

test siswa, serta hasil wawancara guru Bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura. 

Sumber data yaitu 17 siswa kelas XI-2 dan guru Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

post-test, pre-test, dokumentasi dan wawancara. Proses pengumpulan data berupa introduksi, induksi, evaluasi, 

dan keberlanjutan. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskripsi kualitatif dengan mengumpulkan data, 

mereduksi data, menyajikan data, kemudian menarik kesimpulan. Validasi data menggunakan teknik triangulasi 

teknik. Pemanfaatan fitur audio dan audiovisual pada PowerPoint dalam materi teks deskripsi terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman siswa. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman fitur 

audio yang semula 59% menjadi 88%, dan pemahaman terhadap fitur audiovisual meningkat dari 24% setelah 

terlaksananya kegiatan menjadi 94%.  

 

Kata kunci: PowerPoint, Presentasi Interaktif, Media Pembelajaran 

 

ABSTRACT 

Students' skills in making presentations are still less than optimal, so based on this background, the purpose of 

the study is to evaluate and explore the level of students' understanding in using audio and audiovisual features 

in the PowerPoint application to create interactive presentations on descriptive text material. The research 

method is descriptive qualitative. Data in the form of post-test results, student pre-tests, and interview results of 

Indonesian language teachers at SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura. Data sources are 17 students 

of class XI-2 and Indonesian language teachers. Data collection techniques are observation, post-test, pre-test, 

documentation and interviews. The data collection process is in the form of introduction, induction, evaluation, 

and sustainability. Data analysis techniques are carried out by qualitative description analysis by collecting data, 

reducing data, presenting data, then drawing conclusions. Data validation uses triangulation techniques. The use 

of audio and audiovisual features in PowerPoint in descriptive text material has proven effective in increasing 

students' understanding. The results of the pre-test and post-test showed an increase in understanding of audio 

features from 59% to 88%, and understanding of audiovisual features increased from 24% after the activity was 

carried out to 94%. 

Keywords: PowerPoint, Interactive Presentation, Learning Media 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dapat menjadi modal bersaing di era 

digital terutama di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Perkembangan teknologi 

menjadikan siswa harus lebih beradaptasi dalam pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran tidak hanya menjadi pendukung saja tetapi juga kebutuhan utama dalam kegiatan 

pembelajaran terutama di era digital. Kemudahan akses teknologi dan informasi menjadi ruang 

tersendiri bagi peningkatan kualitas serta mutu pendidikan. Seperti pada penelitian (Rahmawati 

dkk., 2024) menjelaskan bahwa memanfaatan teknologi seperti canva sebagai media 

pembelajaran menjadi salah satu upaya dalam peningkatan pendidikan. Perubahan global dunia 

yang semakin maju dapat memunculkan berbagai inovasi baru akan media dalam 

pembelajaran. Seperti pada penelitian (Setyowati dkk., 2024) bahkan inovasi AI seperti 

perplexity.ai mempermudah evaluasi dalam pembelajaran. Menambahkan (Siagiyanto dkk., 

2025) menggunakan gamifikasi untuk meningkatkan kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran. Maka dari itu keterlibatan teknologi dalam media pembelajaran saat ini sudah 

menjadi situasi yang cukup umum selama pembelajaran.  

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran sudah banyak diterapkan di berbagai 

sekolah diantaranya pada jenjang SMA khususnya pada kurikulum merdeka. Kurikulum 

Merdeka mendorong siswa dan guru untuk berkolaborasi dengan teknologi. Melisa (2024) 

media pembelajaran berbasis teknologi memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam 

menunjang keberhasilan sehingga mewujudkan ketercapaian tujuan pembelajaran terutama 

pada kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka diarahkan untuk menghasilkan individu yang 

kreatif, mampu beradaptasi dalam berbagai situasi dan mandiri. (Merdiana & Emmiyati, 2024) 

kurikulum merdeka memiliki tujuan utama yaitu menciptakan lulusan yang mampu merespon 

perubahan jaman dan tuntutan modern. Menambahkan (Adnjani dkk., 2021) menjelaskan 

bahwa keterampilan dan pengetahuan dalam menggunakan berbagai perangkat lunak sudah 

cukup dikenal diberbagai kalangan. Lebih lanjut (Fitria dkk., 2024) penggunaan teknologi 

seperti AI sudah gencar digunakan siswa dalam meningkatkan kreativitas literasi.  

Perkembangan teknologi yang semakin dinamis menciptakan tantangan tersendiri bagi 

dunia pendidikan. Siswa harus dapat bersaing dengan kompetensi dan kemampuannya 

ditengah persaingan global. Sejalan dengan hal tersebut pada penelitian (Cynthia & Sihotang, 

2023) menjelaskan bahwa pentingnya keterampilan berkomunikasi, pemikiran kritis, 

kolaborasi, kreatif serta keterampilan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini berguna  untuk 
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menjawab dan menghadapi tantangan dalam revolusi industri. Lebih lanjut menambahkan 

(Wahyudi dkk., 2023) menjelaskan bahwa penerapan literasi digital dapat menunjang 

keterampilan atau skill yang dimiliki siswa. Terlebih lagi kemampuan keterampilan berbicara 

dapat diimplementasikan siswa melalui kegiatan mempresentasikan materi dalam 

pembelajaran dengan menggunakan media teknologi. Elemen berbicara dan mempresentasikan 

memiliki salah satu capaian pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia yakni siswa mampu 

menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, 

dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif.  

Media pembelajaran yang beragam dapat digunakan guru tergantung pada kondisi 

siswa dan kelas. Seperti pada penelitian (Handayani & Assidik, 2025) yang menggunakan 

platform wattpad untuk mendorong siswa untuk aktif mengekspresikan gagasannya melalui 

kegiatan menulis. Hal yang sama (Putri & Assidik, 2024) dengan media yang berbeda yaitu 

media “HAYUK BELAJAR” berbasis Android terbukti meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyimak. Senada dengan penelitian (Asrori & Sufanti, 2021) penelitiannya 

memanfaaatkan Google Classroom sangat membantu dalam pembelajaran menulis puisi saat 

masa pandemi. Sedikit berbeda dengan penelitian (Rismawati dkk., 2024) penelitiannya 

menemukan peningkatan kemampuan menulis siswa dalam teks deskripsi melalui kesenian tari 

pada siswa.  Menambahkan (Putri dkk., 2023) penggunaan aplikasi AKSI dalam pembelajaran 

memudahkan pengajar untuk meningkatkan literasi siswa. Hal yang membedakan penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada media pembelajaran PowerPoint dengan 

memanfaatkan fitur audio dan audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

membuat presentasi interaktif pada materi teks deskripsi.  

Aplikasi yang digunakan untuk membuat presentasi salah satunya adalah aplikasi 

PowerPoint. PPT atau PowerPoint merupakan salah satu aplikasi yang sering digunakan dalam 

presentasi. (Stavinibelia dkk., 2024) aplikasi Microsoft PowerPoint merupakan suatu aplikasi 

yang dapat dengan mudah membuat dan menyajikan materi pembelajaran secara gratis. 

Aplikasi PowerPoint dinilai belum banyak masyarakat yang mengenal berbagai fitur-fitur yang 

ada didalamnya. Aplikasi PowerPoint menyediakan berbagai fitur yang berguna sebagai sarana 

pembuatan presentasi. (Hermawan dkk., 2024) PowerPoint mempunyai banyak fitur menarik 

seperti penyisipan gambar, audio, animasi, kemampuan pengolah teks, dan efek tertentu yang 

dapat diatur. (Wahyudi dkk., 2023) menemukan bahwa kemampuan siswa yang kurang 

menguasai penggunaan microsoft PowerPoint.  
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Fitur audio maupun audiovisual digunakan untuk menambah kreasi sehingga presentasi 

lebih interaktif dan menarik. Sehubungan dengan hal tersebut (Saripah dkk., 2023) 

menjelaskan bahwa media video menjadi salah satu media elektronik audio visual yang praktis, 

menghibur, dan cocok untuk kegiatan pembelajaran. Menciptakan materi dua materi yaitu 

materi visual dan auditif. Lebih lanjut (Fuadiah, 2021) menjelaskan bahwa materi visual ini 

ditunjukkan agar daoat merangsang indra pendengaran siswa. Seperti pada (Startyaningsih 

dkk., 2024) menekankan pentingnya guru mengelola pembelajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Menambahkan penelitian (Putri dkk., 2024) menemukan bahwa melalui 

pemanfaatan media edukatif dapat memberikan dampak positif yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. Maka dari itu dengan kombinasi keduanya dapat menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih berkualitas karena berlangsung dengan lebih efektif. 

Pada tahap survey awal, tim melakukan observasi dan wawancara bersama dengan guru 

Bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura. Berdasarkan hasil 

wawancara ditemukan bahwa siswa belum pernah membuat dan mempresentasikan materi 

secara interaktif dengan menggunakan aplikasi PowerPoint. Guru Bahasa Indonesia 

mengungkapkan bahwa keterampilan siswa dalam membuat presentasi masih kurang optimal, 

dikarenakan selama pembelajaran siswa lebih fokus kepada memperhatikan materi yang sudah 

disajikan oleh guru. Pelatihan intensif mengenai pembuatan presentasi belum pernah diadakan 

selama ini. Hal ini senada dengan permasalahan (Meilawati dkk., 2022) penelitiannya 

menemukan penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik dan monoton lebih cepat 

membuat siswa bosan. 

Pelatihan dan pendampingan aplikasi PowerPoint dilaksanakan di SMA 

Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura dengan beralamat di Jalan Slamet Riyadi No. 8o, 

Kelurahan Kartasura, Kecamatan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. 

Pengabdian ditujukan kepada sejumlah 17 siswa kelas XI-2, adapun manfaat dari 

dilaksanakannya pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan atau kompetensi siswa 

dalam membuat presentasi interaktif dengan memanfaatkan fitur audio dan audiovisual pada 

aplikasi PowerPoint. Selanjutnya, berdasarkan tanggapan siswa diketahui bahwasanya 

penggunaan fitur-fitur dalam PowerPoint belum diajarkan secara mendalam meskipun begitu 

guru sering menggunakan media PowerPoint untuk presentasi. Maka dalam hal ini siswa sudah 

mengetahui sebatas fungsi penggunaan aplikasi PowerPoint sebagai media untuk memaparkan 

materi presentasi.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengevaluasi dan mengeksplorasi tingkat 

pemahaman siswa dalam menggunakan fitur audio pada aplikasi PowerPoint untuk membuat 

teks deskripsi, dan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam menggunakan fitur 

audiovisual pada aplikasi PowerPoint untuk membuat teks deskripsi. Berdasarkan analisis 

situasi yang telah dipaparkan maka solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdian masyarakat 

yaitu perlu adanya dilakukan pendampingan penguatan literasi digital melalui aplikasi 

PowerPoint khususnya dengan memanfaatkan fitur audio dan audiovisual dalam materi teks 

deskripsi. Kegiatan ini dilakukan untuk membantu siswa dalam memahami berbagai fitur yang 

ada di PowerPoint. Hal ini mengingat bahwa kondisi siswa yang sebagian besar belum begitu 

mengenal mengenai fungsi dan tata cara mengaplikasikan fitur audio dan audiovisual untuk 

pembuatan presentasi interaktif. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan adalaah metode diskriptif kualitatif. (Anggito & Setiawan, 

2018) Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang hasilnya tidak didapatkan melalui 

statistik. Data berupa hasil post-test, pre-test siswa, serta hasil wawancara guru Bahasa 

Indonesia di SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura. Sumber data primer berupa siswa 

kelas XI-2 SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura yang berjumlah 17 orang dan Guru 

Bahasa Indonesia. Sumber data sekunder berupa penelitian terdahulu yang relevan terkait 

penggunaan media pembelajaran audio dan audiovisual PowerPoint.  

Pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, pre-test dan post-test, wawancara 

Guru Bahasa Indonesia, serta dokumentasi hasil karya siswa. Pengabdian masyarakat 

dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura pada tanggal 5 November 

2024. Prosedur pengumpulan data dimulai dari introduksi (perizinan, konsultasi kegiatan, dan 

pedataan peserta), induksi (proses pendampingan), evaluasi (pengukuran ketercapaian 

program), keberlanjutan program pengabdian masyarakat. Teknik analisis data dilakukan 

dengan analisis deskripsi kualitatif dengan mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan 

data, kemudian menarik kesimpulan. Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi 

teknik. 
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK   

Pelatihan pendampingan pemanfaatan fitur audio dan audiovisual pada PowerPoint 

memberikan dampak positif bagi siswa. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru Bahasa 

Indonesia menyatakan bahwa siswa sebelumnya belum pernah menggunakan aplikasi 

PowerPoint untuk presentasi. (Setiawan dkk., 2025) penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Berdasarkan tanggapan dari siswa selama 

pelatihan mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa mengetahui adanya aplikasi 

PowerPoint. Tetapi belum pernah membuat presentasi PowerPoint di kelas untuk ditampilkan.  

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Pemahaman Fungsi Dasar PowerPoint 

 

Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan bahwa sebagian besar siswa memahami 

fungsi dasar PowerPoint. Hasil pre-test ditemukan bahwa frekuensi banyaknya siswa yang 

cukup memahami fungsi dasar PowerPoint sebesar 65% yaitu sebanyak 11 siswa. Siswa yang 

sudah memahami fungsi dasar PowerPoint dengan frekuensi sebesar 24% yaitu sebanyak 4 

siswa. Selanjutnya, siswa yang memilih tidak paham terhadap fungsi dasar terdapat 2 siswa 

atau sebesar 12% dari diagram 1. 

Pelatihan pembuatan presentasi interaktif dengan fitur audio dan audiovisual diadakan 

di SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura kelas XI – 2 dengan total 17 siswa. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 5 November 2024 pukul 12.30-14.00 WIB 

di laboratorium komputer sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan dua tahap yaitu sebagai 

berikut. 

Pemahaman siswa terhadap fungsi dasar PowerPoint

TP CP P SP
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1. Pelatihan Pendampingan Pemanfaatan Fitur Audio PowerPoint 

Pemanfaatan fitur audio sangat membantu siswa dalam membuat presentasi interaktif 

yang kreatif dan menarik. Fitur audio merupakan salah satu fitur pada aplikasi PowerPoint yang 

dapat digunakan sebagai presentasi interaktif. (Indrastoeti dkk., 2018) mengoptimalkan 

aplikasi PowerPoint sebagai media pembelajaran berarti memanfaatkan segala fitur yang ada 

secara maksimal untuk menunjang pemahaman siswa secara mendalam dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observer dan pre-test pengetahuan awal siswa menunjukkan 

bahwa sebagian besar belum mengetahui fitur audio pada aplikasi PowerPoint. Ditemukan data 

yang tersaji dalam diagram 2 berikut. 

 

Diagram 2. Pengetahuan Awal Siswa terhadap Fitur Audio  

Berdasarkan hasil pre-test kegiatan pelatihan pendampingan pemanfaatan fitur audio 

PowerPoint ditemukan bahwa sebesar 59% siswa tidak memahami cara menggunakan fitur 

audio pada presentasi interaktif melalui PowerPoint dengan sebanyak 10 siswa. Pengetahuan 

awal siswa yang memilih cukup paham terhadap fitur audio sebesar 24% atau sebanyak 4 

siswa. Siswa yang memilih paham sebesar 18% atau sebanyak 3 orang. Dapat diketahui bahwa 

sebagian besar siswa masih belum memahami cara pemanfaatan futur audio pada PowerPoint. 

Pembelajaran yang monoton hanya mendengarkan ceramah tidak dapat membuat siswa 

kreatif dan inovatif. Kolaborasi teknologi dalam pembelajaran sangat diperlukan oleh karena 

itu aplikasi PowerPoint ini memegang peran tersendiri dengan berkolaborasi terhadap fitur 

suara sehingga dapat menghasilkan sebuah presentasi yang interaktif dan tidak membosankan. 

(Permata dkk., 2021) PowerPoint sebagai aplikasi pembelajaran yang berbasis komputer atau 

lebih dikenal dengan nama multiedia interaktif. Hanya ada satu dua siswa yang pernah 

Pengetahuan Siswa terhadap Fitur Audio

TP CP P SP
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menggunakan fitur audio namun belum memanfaatkan secara maksimal fitur-fitur tersebut ke 

dalam pembelajaran. 

Tahapan kegiatan pengabdian dilaksanakan bermula dari memaparkan mengenai dasar-

dasar dan fungsi PowerPoit secara teori dan dilanjutkan memaparkan langkah-langkah 

pembuatan presentasi interaktif melalui fitur audio. Siswa diminta memilih salah satu objek 

yang telah disediakan yaitu 3 gambar (Petani, Gunung, dan Pantai). Siswa diminta untuk 

menjelaskan gambar tersebut melalui teks deskripsi dengan mendeskripsikan gambaran 

kondisi yang ada pada gambar tersebut. Pembuatan slide PowerPoint hanya melibatkan satu 

slide dengan narasi dan suara untuk mendukung teks yang telah ditampilkan serta gambar 

sebagai ilustrasi. Penyusunan slide dilakukan sekreatif siswa sehingga menimbulkan daya tarik 

tersendiri saat siswa menambahkan fitur audio di  PowerPoint. Berikut merupakan hasil karya 

siswa pembuatan slide PowerPoint pemanfaatan fitur audio. 

 

Gambar 1. Hasil karya siswa, presentasi interaktif dengan fitur audio 

Pada saat program berlangsung berdasarkan observer, siswa menunjukkan antusiasme 

tinggi dengan perilakunya yang bertanya dan mencatat langkah-langkah pembuatan fitur audio. 

Namun, ada beberapa kendala yang ditemui seperti kesulitan dalam mengakses aplikasi 

PowerPoint di komputer sekolah dan kondisi kelas yang kurang kondusif menghambat waktu 

yang cukup banyak. Meskipun begitu observer membantu siswa dalam menemukan aplikasi 

PowerPoint yang tersembunyi di komputer dan adanya guru Bahasa Indonesia yang 

mengkondisikan suasana kelas. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMA 

Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura pada kelas XI – 2 dapat diketahui bahwa berdasarkan 

hasil post-test terhadap kemampuan siswa setelah melaksanakan pelatihan dengan hasil yang 

disajikan pada diagram 3 berikut. 
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Diagram 3. Pemahaman Siswa setelah Pelatihan 

Berdasarkan hasil post-test siswa dapat ditemukan sebanyak data yang tersaji dalam 

diagram 3. Siswa yang memilih cukup paham dengan frekuensi sebesar 41% yaitu sebanyak 7 

siswa. Siswa yang memilih paham dengan frekuensi sebesar 35% atau sebanyak 6 siswa. Siswa 

yang memilih sangat paham dengan frekuensi sebesar 12% atau sebanyak 2 siswa. Sedangkan, 

siswa yang tidak paham dengan frekuensi sebesar 12% atau sebanyak 2 siswa. Sehingga 

berdasarkan post-test dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa memahami fitur audio pada 

PowerPoint. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu mengaplikasikan fitur 

audio untuk membuat presentasi interaktif dengan konten isi secara kreatif.  

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan 

Pada gambar 2 menunjukkan pelaksanaan pelatihan yang dimulai dari pemaparan teori 

dasar-dasar dan fungsi PowerPoint dilanjutkan dengan pemberian penugasan sebagai sarana 

Setelah pelatihan, Apakah anda tahu cara 
menambahkan audio ke dalam slide di 

PowerPoint?

TP CP P SP
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pelatihan langsung di laboratorium komputer sekolah. Partisipasi aktif dari siswa selama 

kegiatan berlangsung menjadi salah satu indikator ketercapaian atau keberhasilan program ini. 

Siswa tidak hanya diharapkan memahami teori tetapi juga dapat mengimplementasikan dan 

mempraktikan penggunaan fitur audio dalam pembelajaran. Maka dari itu perlunya 

pendampingan lanjutan untuk memperdalam keterampilan siswa dalam mengetahui berbagai 

fitur yang ada di PowerPoint yang sangat bisa diimplementasikan dalam pembelajaran. 

2. Pelatihan Pendampingan Pemanfaatan Fitur Audiovisual PowerPoint 

Kegiatan pendampingan pemanfaatan fitur audiovisual dilaksanakan pada tanggal 5 

November 2024 pada pukul 12.30-14.00 WIB di SMA Muhammadiyah Al Kautsar PK 

Kartasura dengan target peserta siswa kelas XI - 2 dengan jumlah siswa yang hadir adalah 17 

siswa. Tahap-tahap pelaksanaan dimulai dari penyampaian materi dengan mengenalkan fitur-

fitur dasar dan fungsi PowerPoint, dilanjutkan praktik penugasan dan diakhiri dengan sesi 

diskusi dan evaluasi tindak lanjut hasil kerja siswa. Berdasarkan hasil pre-test dapat diketahui 

bahwa pengetahuan awal siswa mengenai fitur audiovisual sebagai berikut. 

 

Diagram 4. Pemahaman Awal Siswa Terhadap Fitur Audiovisual 

Berdasarkan diagram 4 hasil pre-test pengetahuan awal siswa, ditemukan sebanyak 

76% siswa tidak memahami cara menambahkan fitur audiovisual atau sebanyak 13 siswa. 

Siswa yang cukup paham sebanyak 3 atau dengan frekuensi sebesar 13%. Siswa yang sangat 

paham sebanyak 1 atau dengan frekuensi sebesar 6%. Maka dari itu sebagian besar siswa belum 

memahami cara menambahkan fitur audiovisual. 

Penyampaian materi dimulai dari memaparkan dasar dasar pengertian dan fungsi dasar 

PowerPoint dilanjutkan dengan praktik penugasan yaitu membuat presentasi audiovisual 

Pemahaman Awal Siswa Terhadap Fitur 
Audiovisual Pada PowerPoint

TP CP P SP
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berupa teks deskripsi. Siswa diminta untuk memilih ketiga objek gambar yang telah ditentukan 

yaitu gambar petani, gunung, dan pantai. Pembuatan slide PowerPoint dengan melibatkan 

narasi suara beserta tampilan wajah dan gambar sebagai ilustrasi visual. Penyusunan 

slidedilakukan dengan minimal durasi 5 menit. 

 

Gambar 3. Hasil karya siswa, presentasi interaktif dengan fitur audiovisual 

Berdasarkan pengamatan meskipun ada beberapa kendala seperti perangkat komputer 

yang tidak memiliki fitur kamera untuk merekam. Adapun solusi yang dilakukan dengan 

menggunakan handphone yang dapat digunakan untuk merekam video dengan begitu siswa 

berhasil menghasilkan slide interaktif yang berisi teks deskriptif disertai elemen audiovisual. 

Berdasarkan hasil post-test yang telah dilaksanakan dapat diketahui pemahaman siswa setelah 

pelaksanaan pelatihan dapat diketahui pada diagram 5 berikut.  

 

Diagram 5. Pemahaman Siswa terhadap Fitur Audiovisual 

Berdasarkan diagram 5 dapat diketahui bahwa adanya peningkatan pemahaman siswa 

setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan pemanfaatan fitur audio dan audiovisual pada 

Pemahaman Siswa terhadap Fitur 
Audiovisual

TP CP P SP
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PowerPoint.  Diagram 5 merupakan hasil pre-test siswa yang memilih cukup paham dengan 

frekuensi sebesar 65% atau sebanyak 11 siswa. Siswa yang memilih paham sebanyak 2 siswa 

atau sebesar 12%, Siswa yang memilih sangat paham sebanyak 3 siswa atau sebesar 18%. 

Siswa yang memilih tidak paham sebanyak 1 siswa dengan frekuensi sebesar 6%. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Keterangan kegiatan 4A pendampingan siswa. Gambar 4B pelatihan pembuatan 

PowerPoint interaktif dengan fitur audiovisual 

Pada gambar 4 menunjukkan kondisi saat pelaksanaan pemaparan materi mengenai 

fitur audiovisual. Pelaksanaan materi dipaparkan untuk menunjang pemahaman awal siswa 

yang kemudian disesi pelatihan, siswa mencoba membuat berdasarkan materi yang sudah 

dipaparkan. Berdasarkan pre-test dan posttes dapat diketahu bahwa pelatihan ini berhasil 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan 

pemahaman siswa mengenai pembuatan presentasi interaktif dengan menggunakan fitur 

audiovisual pada PowerPoint.  

Program pelatihan presentasi interaktif dengan menggunakan aplikasi PowerPoint yang 

telah dilaksanakan menunjukkan hasil peningkatan pemahaman yang cukup memuaskan 

dengan tercapainya tujuan yang telah dirumuskan. Program ini berhasil memberikan dampak 

positif bagi siswa. Seluruh tahapan kegiatan terlaksana dengan baik dan sesuai jadwal, 

meskipun terdapat beberapa kendala kecil yang dapat diatasi dengan kerja sama tim dan 

dukungan dari pihak sekolah mitra. Umpan balik yang diterima siswa menunjukkan bahwa 

program pelatihan ini bermanfaat dan relevan dengan kemampuan adaptasi teknologi sebagai 

bagian dari media pembelajaran di kelas. 
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Keberlanjutan program diwujudkan setelah pelaksanaan program yaitu selama 2 

minggu dengan memonitoring kembali hasil kesesuaian dari pengumpulan tugas siswa. 

Pendampingan secara berkala melalui grub whatsapp merupakan tindak lanjut dari program 

pelatihan ini. Dengan demikian, diharapkan adanya dampak positif yang dapat dirasakan siswa 

setelah mengikuti program pelatihan ini dan dapat menerapkannya ke dalam pembelajaran 

untuk membuat presentasi interaktif. 

 

SIMPULAN 

Pelatihan dan pendampingan aplikasi PowerPoint dilaksanakan di SMA 

Muhammadiyah Al Kautsar PK Kartasura, setelah diadakan pelatihan ditemukan adanya 

peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan pemanfaatan 

fitur audio dan audiovisual pada PowerPoint yang dibuktikan dari perolehan pre-test dan post-

test, tingkat pemahaman siswa menggunakan fitur audio PowerPoint yang semula 59% menjadi 

88%. Selanjutnya untuk fitur audiovisual mengalami peningkatan pemahaman yang semula 

hanya 24% siswa yang paham setelah diadakannya pelatihan mengalami peningkatan 

pemahaman penggunaan fitur audiovisual menjadi 94% sehingga siswa dapat menghasilkan 

karya berupa presentasi interaktif melalui aplikasi PowerPoint. Selanjutnya, keberlanjutan 

program diwujudkan setelah pelaksanaan program yaitu selama 2 minggu dengan 

memonitoring kembali hasil kesesuaian dari pengumpulan tugas siswa.  
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